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HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DENGAN PERILAKU
KONSUMTIF PADA REMAJA

Nada Dwi Arinda

178110159

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Perilaku konsumtif adalah perilaku membeli barang secara berlebihan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan. Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif
adalah kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada remaja. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
korelasional. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri
sebagai variabel independen dan perilaku konsumtif sebagai variabel dependen.
Penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi kelas 1 dan 2 MAN 1 Taluk Kuantan
dengan jumlah sampel 100 siswa-siswi yang diambil dengan menggunakan teknik
random sampling. Instrument pengumpulan data menggunakan dua skala
psikologi model likert, yaitu skala kepercayaan diri berjumlah 28 aitem dan skala
perilaku konsumtif berjumlah 38 aitem. Data dianalisis dengan menggunakan
korelasi Pearson Product moment, dimana hasilnya menggunakan nilai koefisien
korelasi sebesar -0,394 dengan signifikansi 0,000. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan adanya hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan perilaku
konsumtif. Hal ini berarti semakin tinggi kepercayaan diri individu maka semakin
rendah perilaku konsumtifnya, dan begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat
kepercayaan diri individu maka semakin tinggi perilaku konsumtif pada siswa-
siswi MAN 1 Taluk kuantan.

Kata kunci : Kepercayaan Diri, Perilaku Konsumtif, Remaja.
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THE RELATIONSHIP OF CONFIDENCE WITH CONSUMPTION
BEHAVIOR IN ADOLESCENTS

Nada Dwi Arinda

178110159

FACULTY OF PSYCHOLOGY

RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Consumptive behavior is the behavior of buying goods in excess without
considering the needs. Factors that influence consumptive behavior is self-
confidence. This study aims to determine the relationship between self-confidence
and consumptive behavior in adolescents. The research method used in this
research is correlational quantitative method. The variables contained in this study
are self-confidence as the independent variable and consumptive behavior as the
dependent variable. This research was conducted on students in grades 1 and 2 of
MAN 1 Taluk Kuantan with a sample of 100 students taken by random sampling
technique. The data collection instrument used two Likert model psychological
scales, namely the self-confidence scale of 28 items and the consumptive behavior
scale of 38 items. The data were analyzed using Pearson Product moment
correlation, where the results used a correlation coefficient value of -0.394 with a
significance of 0.000. From these results it can be said that there is a negative
relationship between self-confidence and consumptive behavior. This means that
the higher the individual's self-confidence, the lower the consumptive behavior,
and vice versa, the lower the individual's self-confidence, the higher the
consumptive behavior of MAN 1 Taluk Kuantan students.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arus globalisasi yang semakin berkembang pesat, dan teknologi
yang semakin canggih, menyebabkan perkembangan informasi di era
globalisasi ini semakin cepat pula perkembangannya. Saat ini dalam hitungan
detikpun segala sesuatu sangat mudah diakses, termasuk pada dunia fashion
yang sudah tersusun melalui media online dengan semenarik mungkin. Sama
halnya dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang serta ilmu
pengetahuan yang semakin meningkat pula. Setiap manusia tidak memiliki
kebutuhan yang sama, kebutuhan mereka berbeda-beda dalam memenuhi
kebutuhan mereka masing-masing. Individu tentunya melakukan konsumsi
terhadap barang dan jasa , dikarenakan masyarakat terutama pada kalangan
remaja yang masih bersekolah sering dihadapkan dengan promo-promo
produk dan banyak iklan yang menarik perhatian remaja.

Masa remaja dapat diartikan sebagai masa peralihan, yang mana
terjadi perubahan-perubahan sebagai persiapan memasuki masa dewasa pada
remaja yang bersangkutan. Perubahan ini terjadi dalam aspek jasmaniah dan
rohaniah ataupun dalam bidang fisik, emosional, sosial, dan personal,

akibatnya dapat menyebabkan perubahan yang cepat pada tingkah laku remja



yang bersangkutan terhadap tantangan yang akan mereka hadapi (Santrock,
2002).

Masa remaja juga diartikan sebagai tahap kebangkitan kepribadian.
Selama masa remaja, individu mulai dapat mengembangkan kehidupan
keluarga ke masyarakat luas. Ketika remaja individu kebanyakan menilai
dirinya dan membandingkan dengan orang sekitar, apakah mereka teman,
saudara, ataupun artis idola. Remaja cenderung memiliki rasa ingin yang
tinggi untuk dapat tampil semenarik mungkin, yang remaja lakukan dengan
memakai busana serta aksesoris seperti pakaian/baju, tas, jam tangan, sepatu,
dan apapun yang menunjang penampilan remaja lainnya.

Meluasnya bisnis online shopping, mall, dan toko-toko serba maju
saat ini menjadi komoditas masyarakat terutama pada remaja. Seperti halnya
dalam berpenampilan serta pemenuhan kebutuhan hidup sama halnya
mengarah pada kondisi yang konsumeristik dan menimbulkan trend atau
gaya hidup baru, karena eksitensi yang dianggap eklusif seakan menjadi
simbol kemajuan bagi masyarakat dan mampu mengalihkan wajah dunia.

Sumartono (2002) berpendapat bahwa remaja berkaitan dengan
perilaku konsumtif, perilaku ini dapat dimaklumi karena usia mereka
tergolong usia transisi untuk identifikasi diri. Menurut pandangan Servian
(dalam Ermawati dan Indriyati, 2011), berpendapat bahwa sikap konsumen
pada usia 15 sampai 18 tahun dapat dipahami sebagai keinginan untuk
membeli produk yang tidak diperlukan. Hal ini sejalan dengan pandangan

yang disampaikan oleh Boeang (dalam, Prawes dan Widyastu, 2008), bahwa



usia 15 sampai 18 tahun adalah masa dimana individu dipersiapkan untuk
menghadapi masyarakat dunia luar.

Triyaningsih (2011), perilaku konsumtif mengacu pada sifat
membeli dan mengkonsumsi produk tidak didasarkan pada pertimbangan
rasional tetapi dengan kecenderungan konsumen yang tidak terbatas,
diantaranya seseorang lebih mengutamakan keinginan dibandingkan
kebutuhan, dan dikenali sebagai kemewahan serta permintaan yang
berlebihan. Memakai sesuatu yang paling menarik memberikan kepuasan dan
kenyamanan fisik seseorang.

Pendapat Tambunan (Rauufaida & Rachmawati, 2008), pada
umumnya perilaku konsumtif banyak terjadi pada remaja putri, mereka
mudah dipengaruhi oleh rayuan staf penjualan, mereka memiliki perasaan
tidak enak jika tidak membeli apapun setelah memasuki toko sehingga
mereka sering tidak berpikir panjang untuk mengambil keputusan dalam
membeli. Hal ini berkaitan dengan penjelasan pada (Marketing.co.id, 2013),
bahwa wanita memiliki hubungan yang kuat dengan perkembangan fashion
saat ini, produk yang menjadi target wanita antara lain baju, tas, dan sepatu.
Produk tersebut telah menjadi bagian dari kehidupan wanita, bahkan bagi
sebagian wanita membeli barang merupakan hobi untuk menjadi koleksinya.

Remaja seringkali bersifat boros untuk uangnya karena agar dapat
membeli bermacam-macam keperluan yang didasarkan keinginan dari pada
kebutuhannya (konsumtif), seperti membeli pakaian, sepatu, tas, komestik,

handphone keluaran terbaru dan barang lainnya yang bermerek serta



mempunyai gengsi yang tinggi dapat diartikan menjadi kebutuhan pokok,
sehingga dapat membuat remaja cenderung membelanjakan uang untuk
membeli produk-produk tersebut (Maulana, 2013).

Remaja yang berperilaku konsumtif dapat dilihat dari remaja
misalnya pemakaian handphone yang banyaknya menyediakan fasilitas
semakin canggih yang dapat Kita lihat seperti sekarang ini. Mereka pun
berdahulu-dahuluan dalam menggunakan handphone dengan seri terbaru
maupun tercanggih. Remaja juga banyak terlihat berperilaku konsumtif
seperti pada online shopping dengan membeli barang-barang yang tidak
menjadi keperluan utama, tetapi hanya mengikuti keinginannya saja, seperti
membeli pakaian, tas, sepatu dan produk lainnya. Menurut Hatane Samuel
(2006) berbelanja atau shopping bagi remaja bukan hanya saja agar
terpenuhinya kebutuhan, tetapi telah menjadi gaya hidup.

Handayani (2004) menjelaskan penelitiannya pada remaja di SMU
Widya Gama Malang mengenai konsumtif bahwa remaja membeli produk
tidak sesuai kebutuhan dan kemampuan yang ia miliki. Alasan remaja
tersebut yaitu jika tidak langsung membeli, mereka takut akan tidak
mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Jika mereka tidak memiliki uang
yang cukup, mereka cenderung meminjam uang untuk mencukupi sesuai
dengan harga barang yang akan dibelinya.

Dunning (2007 : 237) dalam penelitiannya mengutarakan bahwa
konsumen cenderung menunujang penampilannya agar tampil percaya diri

dengan membeli dan memiliki sesuatu yang tidak sesuai dengan



kebutuhannya (konsumtif). Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang
tinggi, maka ia memiliki perilaku konsumtif yang rendah, begitupun
sebaliknya seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, maka ia
memiliki perilaku konsumtif yang tinggi.

Aspek-aspek perilaku konsumtif yaitu pembelian impulsif,
pemborosan, dan mencari kesenangan. Pembelian impulsif atau berbelanja
semata-mata, pembelian ini dapat dilihat pada remaja yang membeli suatu
barang karena adanya diskon atau ketertarikan pada iklan, yang sebenarnya
tidak ada rencana untuk membeli barang tersebut. Hal ini terlihat pada hasil
observasi yang mana remaja membeli sepatu hanya untuk menjadi
koleksinya. Pembelian yang dilakukan dalam pemborosan dapat dilihat dari
hasil wawancara, dimana remaja cenderung membelanjakan uang untuk
membeli barang-barang yang telah ia miliki sebelumnya yang sebenarnya
tidak menjadi kebutuhannya.

Menurut observasi dan wawancara yang telah saya lakukan terlebih
dahulu, faktor yang menyebabkan remaja konsumtif salah satunya karena
kepercayaan diri yang rendah pada dirinya, yang mudah tertarik oleh
tampilan iklan, ajakan teman, bersifat boros, dan kurang mempertimbangkan
keputusan yang akan diambil. Menurut Fatimah (2006), seseorang yang
memiliki pengendalian diri yang baik termasuk ciri seseorang yang punya
rasa percaya diri. Oleh sebab itu percaya diri yang rendah dalam dirinya
membuat ia sulit dalam mengendalikan dirinya dengan baik dan akan

mengakibatkan lebih mudah dalam berperilaku konsumtif. Begitu juga



dengan remaja dengan kepercayaan diri yang tinggi dapat memudahkan
mereka untuk mengontrol diri sehingga tidak akan menuju pada perilaku
konsumtif.

Dari observasi yang telah saya lakukan terlebih dahulu, maka saya
menemukan adanya masalah-masalah yaitu pada remaja laki-laki yang tidak
percaya diri dengan kendaraan yang digunakannya karena terpengaruhi oleh
teman sekelompoknya yang memiliki kendaraan yang lebih sesuai dengan
diri mereka atau kendaraan yang banyak digunakan remaja laki-laki saat ini,
oleh karena itu remaja laki-laki tersebut tidak ingin menggunakan kendaraan
ja saat ini tetapi meminta untuk menggantinya, walaupun kendaraan lama
masih bagus untuk digunakan. Selanjutnya pada remaja wanita yang mana
terpengaruh oleh sekelompok teman-temannya yang telah menggunakan
handphone keluaran terbaru atau yang saat ini lagi trend, karena itu ia
meminta mengganti handphone lamanya seperti handphone yang dimiliki
oleh teman-temannya saat ini, yang sebenarnya handphone yang ia gunakan
masih layak untuk digunakan.

Oleh Kkarena itu, memasuki dunia remaja pengertian dan
pemahaman tentang pentingnya memiliki kepercayaan diri sangat diperlukan
setiap individu agar bisa memikirkan dan menghitungkan baik dan buruk
pada tindakan yang akan dilakukannya. Sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada

remaja.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
dapat diketahui rumusan masalahnya yaitu sebagai berikut :
Apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku

konsumtif pada remaja?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini,
dapat diketahui tujuan penelitiannya yaitu sebagai berikut :
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kepercayaan diri dengan

perilaku konsumtif pada remaja.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan
tambahan pengetahuan bagi ilmu psikologi terutama mengenai kepercayaan
diri dan perilaku konsumtif.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi penulis, untuk menambah wawasan serta pengalaman
langsung tentang hubungan kepercayaan diri dengan perilaku

konsumtif pada remaja.



1.4.2.2 Bagi subjek, dapat mengatuhi serta menambah pengetahuan
tentang hubungan kepercayaan diri dengan perilaku
konsumtif.

1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat bermanfaat
sebagai gambaran serta pedoman mengenai kepercayaan diri

dengan perilaku konsumtif.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Konsumtif
2.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif yang dijelaskan oleh Suyasa dan Fransisca
(2005), adalah membeli produk-produk yang tidak untuk mencukupi
kebutuhan, melainkan agar terpenuhinya keinginan sesaat yang dapat dicapai
dengan cara berlebihan yang menyebabkan timbulnya sikap boros dan
peningkatan biaya. Arti kata konsumtif berarti pemborosan, dimana terdapat
perilaku boros dalam menggunakan barang dan jasa yang berlebihan agar
tercapainya kepuasan maksimal. (Wardhani, 2009). Sejalan dengan pendapat
Setiaji (1995), menjelaskan perilaku konsumtif merupakan seseorang yang
cenderung berperilaku berlebihan atau secara tidak terencana dalam membeli
sesuatu.

Gunay & Baker (2011) menjelaskan perilaku konsumtif sebagai
upaya dari konsumen agar kebutuhan dan keinginannya dipuaskan dengan
cara melakukan pembelian pada produk barang ataupun jasa. Keputusan
konsumen saat melakukan pembelian ini ternyata sangat dipengaruh oleh
adanya panutan (role model) (Gavish, Shoham, & Ruvio, 2008). Beberapa
penelitian juga menemukan bahwa konsumen muda (anak-anak hingga

remaja) dalam menentukan perilaku konsumtifnya mengacu pada sosok



panutan (role model), diantaranya selebriti dan orangtua (Dix, Phau, &
Pougnet, 2010; Gavish et al., 2008; C. A. Martin & Bush, 2000; McNeill &
Turner, 2013; Wiese & Kruger, 2016).

Menurut Howel dan Dipboye (dalam Munandar, 2001), perilaku
konsumtif termasuk salah satu bagaian dari aktvitas dan juga kegiatan
menggunakan suatu barang dan jasa oleh konsumen. Berdasarkan definisi
perilaku konsumtif secara harafiah juga dijelaskan oleh Echols dan Shadly
(dalam Yuriani, 1994), yaitu menggunakan barang, baik produk industri
ataupun jasa, konsumtif yang berarti bersifat menggunakan atau memiliki
barang-barang dengan cara berlebihan.

Selanjutnya Lubis (dalam Sumartono, 2002) menjelaskan perilaku
konsumtif sebagai perilaku yang didasarkan oleh adanya rasa ingin yang
telah sampai taraf yang tidak wajar bukan didasarkan pada pertimbangan
yang rasional. Menurut Tambunan (2001) mengungkapkan perilaku
konsumtif yaitu rasa ingin dalam memakai produk-produk yang sebenarnya
tidak menjadi keperluan tetapi hanya untuk mencapai kepuasan maksimal.

Cahyana (dalam Murbani, 2010) berpendapat bahwa perilaku
menggunakan berbagai tuntunan produk diartikan sebagai perilaku
konsumtif. Sedangkan menurut Tambunan (dalam Murbani, 2010)
menjelaskan perilaku konsumtif dalam menggunakan uang memiliki nilai
lebih besar daripada nilai produksi untuk produk-produk yang tidak menjadi

kebutuhan utamanya.
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Menurut Sabirin (dalam Meida, 2009) menjelaskan perilaku
konsumtif sebagai suatu keinginan dalam menggunakan produk yang
mungkin tidak menjadi kebutuhan dan hanya ingin mencapai kepuasan
maksimal. Berbeda dengan pendapat dari Dahlan (dalam Sumartono, 2002)
menjelaskan perilaku konsumtif yaitu penggunaan segala sesuatu yang paling
mewah dengan merasakan kepuasan dan kenyamanan fisik juga terdapatnya
pola hidup manusia yang didorong dan dikendalikan oleh rasa ingin agar
terpenuhinya hasrat kesenangan sesaat. Konsumtif ini ditandai dengan
kehidupan mewah dan berlebihan.

Fromm (2008) juga menjelaskan tentang perilaku konsumtif
sebagai keinginan untuk mendapatkan yang terus meningkat agar bisa
memperoleh kepuasan mempunyai barang dan jasa tanpa memperdulikan
kegunaan dari produk tersebut, tetapi berdasarkan keinginan untuk memiliki
sesuatau yang lebih trend, lebih banyak dan lebih menarik yang bertujuan
agar dapat menunjukkan keistimewaan atau sesuatu yang berbeda dengan
yang lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumtif merupakan aktivitas atau kecenderungan membeli atau
mengkonsumsi produk-produk secara berlebihan yang sebenarnya tidak
menjadi keperluan, dimana pembelian tersebut dilakukan bukan dengan
pertimbangan yang rasional, melainkan lebih mengutamakan faktor

keinginan daripada kebutuhan, serta memberikan rasa puas dan kenyamanan
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fisik yang didorong oleh semua keinginan untuk terpenuhinya hasrat

kesenangan sesaat.

2.1.2 Aspek-aspek Perilaku Konsumtif

Lina dan Rosyid (dalam Fitrohusadi, 2015), menjelaskan aspek-
aspek perilaku konsumtif, yaitu sebagai berikut :

1. Pembelian Impulsif (impulsive buying), menunjukkan individu yang
berbelanja semata-mata tidak peduli atas apa yang terjadi, dimana bersifat
emosional karena dipengaruhi oleh keinginan sesaat ataupun hasrat secara
tiba-tiba.

2. Pemborosan (wasteful buying), dalam aspek ini penggunaan uang bernilai
besar daripada nilai produk untuk barang dan jasa yang tidak menjadi
kebutuhannya.

3. Mencari Kesenangan (non rational buying), dalam aspek ini masyarakat
membeli barang yang dilakukan semata-mata untuk mendapat
kesenangan, yang dicari salah satunya yaitu kenyamanan fisik yang mana
seorang remaja merasa lebih modis karena termotivasi oleh sifat remaja
yang membuat ia merasa gembira dan nyaman saat menggunakan barang-
barang yang berbeda dari yang lain sehingga membuat ia merasa lebih

trendy.
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Berbeda dengan pendapat Mangkunegara (2002), menjelaskan
aspek-aspek perilaku konsumtif yaitu sebagai berikut :

. Pemilikan Produk. Individu akan terus berkeinginan membeli barang
walaupun barang tersebut sudah ia miliki. Hal itulah yang menyebabkan
munculnya perilaku konsumtif.

. Perbedaan Individu. Individu yang konsumtif, berbelanja karena ingin
mencari kesenangan sesaat tanpa memikirkan manfaatnya, dikarenakan
berpengaruh pada motif individu saat berbelanja.

. Pengaruh Pemasaran. Individu dapat terpengaruhi dalam berperilaku
konsumtif karena pengaruh pemasaran seperti penataan produk, diskon,
promosi, iklan, dan lainnya.

. Pencarian Informasi. Seseorang akan membeli sesuai dengan informasi
yang dimilikinya sesuai dengan suatu produk tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek dari perilaku konsumtif adalah pembelian impulsif,
pemborosan, mencari kesenangan, pemilikan produk, perbedaan individu,
pengaruh pemasaran, dan pencarian informasi. Dari beberapa teori yang
telah dijelaskan peneliti memilih untuk menggunakan aspek-aspek
perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Lina dan Rosyid (dalam
Fitrohusadi, 2015) untuk menyususn skala, karena lebih bersifat
penjelasan terhadap keinginan seseorang dalam melakukan pembelian
terhadap barang-barang kebutuhan dan lebih memiliki aspek yang

lengkap sehingga sesuai dengan target penelitian.
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2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Lina dan rosyid (1997), menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumtif, terbagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut :

a. Faktor Eksternal

1. Kebudayaan. Kebudayaan mempengaruhi konsumen yang tercemin
dalam gaya hidup, kebiasaan, dan tindakan dalam permintaan bermacam-
macam barang dipasar. Keberagaman budaya membentuk perilaku yang
berbeda-beda dimana meningkatkan kebutuhan yang dapat munculnya
perilaku konsumtif.

2. Kelas sosial. Kelompok yang memegang nilai-nilai, mempunyai minat
dan melakukan prilaku yang mirip, serta terdiri atas sejumlah orang yang
mempunyai kedudukan yang seimbang dalam masyarakat.

3. Kelompok referensi. Berpengaruh kuat pada seseorang dalam membentuk
kepribadian dan perilakunya. Seseorang akan melihat kelompok
referensinya dalam berperilaku menentukan produk yang digunakannya.

b. Faktor Internal

1. Motivasi. Pendorong perilaku seseorang termasuk dalam melakukan
pembelian atau penggunaan barang dan jasa.

2. Harga diri. Seseorang yang harga dirinya rendah berpengaruh pada
perilaku membeli, karena akan cenderung lebih mudah terpengaruhi dari
pada seseorang yang harga dirinya tinggi.

3. Kepribadian. Berpengaruh pada perilaku mengambil keputusan dalam

membeli produk.
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Kepercayaan Diri. Berpengaruh pada perilaku seseorang dalam membeli
barang, yang dibuktikan dalam penelitian oleh Rombe (2014) ia
menyimpulkan bahwa kepercayaan diri mampu mempengaruhi seseorang
dalam berperilaku konsumtif.

Sedangkan menurut Suyasa & Fransisca (dalam Triyaningsih,
2005), faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif vyaitu
sebagai berikut :

Munculnya iklan. Masyarakat dapat terpengaruh dalam mencoba yang
akhirnya tertarik untuk membeli barang yang ditawarkan, yaitu berupa
pesan yang ditawarkan pada masyarakat tersebut melalui media massa.
Konformits. Ini terjadi karena keinginan yang kuat dalam diri seseorang
agar tampil menarik dan sesuai dengan kelompoknya sehingga akan
diterima dalam bagian dari kelompok tersebut.

. Gaya hidup. Yaitu berupa meniru orang lain yang menggunakan barang
mewah untuk meningkatkan status sosial seseorang. Gaya hidup ini yaitu
sebagai salah satu faktor utama yang ada pada perilaku konsumtif.

Kartu kredit. Digunakan oleh penggunanya dalam berbelanja, tanpa ada
rasa takut tidak mempunyai uang.

Berdasrkan uraian yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu faktor
eksternal yaitu kebudayaan, kelas sosial, dan kelompok referensi. Faktor
internal yaitu motivasi, harga diri, kepribadian, dan kepercayaan diri.

Selain itu ada munculnya iklan, konformitas, gaya hidup, dan kartu
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kredit. Dari beberapa teori yang telah dijelaskan, peneliti mengambil
salah satu faktor yang menyebabkan remaja berperilaku konsumtif yaitu
kepercayaan diri karena pada masa remaja pengertian dan pemahaman
tentang pentingnya memiliki kepercayaan diri sangat diperlukan agar bisa

memikirkan baik dan buruk pada tindakan yang akan dilakukan.

2.2 Kepercayaan Diri

2.2.1 Pengertian Kepercayaan Diri

Menurut Iswikharmanajaya dan Agung (2004) kepercayaan diri
diartikan sebagai ciri kepribadian yang berarti yakin akan kemampuannya,
karena memiliki sifat positif sehingga tidak mudah dipengaruhi orang lain.
Sedangkan menurut Hakim (2002), menyatakan bahwa seseorang yang yakin
pada semua aspek kelebihan yang dimilikinya dan rasa yakin itulah yang
menjadikannya mampu agar bisa mencapai segala tujuan dalam hidupnya.

Utomo dan Harmiyanto (2016), munculnya kepercayaan diri
disebabkan dari kesadaran untuk menentukan ketika kapan harus melakukan
sesuatu dan apa yang harus dilakukan. Kepercayaan diri berarti menghargai
dan menilai diri sendiri. Kepercayaan diri memiliki tekad yang dapat
membuat kita melakukan apapun sampai terwujudnya tujuan yang
diinginkan, karena kepercayaan diri datang dari kesadaran diri kita sendiri.
Sejalan dengan pendapat Etheridge (2007), kepercayaan diri merupakan

keyakinan pada diri ; keyakinan pada penilaian dan keterampilan psikomotor
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diri, pengetahuan dan kemampuan diri untuk berpikir Kkritis dan membuat
kesimpulan yang tepat.

Menurut Bandura yang diikuti oleh Siska, dkk (2006), kepercayaan
diri sebagai rasa yakin seseorang dalam kemampuan yang dimilikinya agar
dirinya bisa berperilaku seperti yang diperlukan untuk menerima hasil yang
seperti apa diinginkan atau diharapkan. Sedangkan menurut Branden (dalam
Handan, 2009) menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan
seseorang pada kemampuannya.

Kepercayaan diri juga dijelaskan olen Hambly (dalam Murbani,
2010) yaitu merupakan rasa yakin dalam dirinya dalam mengatur segala
sesuatu dengan baik. Kepercayaan diri dapat diartikan juga sebagai
keyakinan yang dimiliki individu berupa perasaan dan pandangan bahwa
berperilaku dengan rasa yakin karena menanggap dirinya dalam keadaan
baik.

Sedangkan Lauster (2012) menjelaskan kepercayaan diri sebagai
sikap ataupun keyakinan terhadap kemampuan seseorang agar tidak merasa
khawatir dengan tindakan yang dilakukan, siap menerima resiko atas segala
perbuatan yang dilakukan, melakukan dengan bebas hal-hal yang ia sukai,
serta hangat dan sopan saat berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Angelis (2003), menjelaskan tentang percaya diri bermula
dari tekad dalam diri individu agar melakukan semua yang diinginkan dalam
kebutuhan hidup. Kepercayaan diri membuat individu bisa menghadapi

tantangan hidup ataupun berbuat sesuatu, karena percaya diri muncul dari
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keyakinan diri sendiri. Kepercayaan diri diartikan juga sebagai keyakinan
seseorang dalam melakukan tindakan yang dianggap benar serta semaksimal
mungkin dalam menyelesaikan masalah hidupnya.

Menurut Fatima (2006) menjelaskan bahwa individu yang mampu
dan yakin serta percaya dapat melakukan sesuatu adalah individu yang sangat
percaya diri, yang dimana hanya mengacu pada aspek dari kehidupan
individu. Individu mampu mengembangkan nilai yang baik pada diri sendiri
ataupun lingkungan dan keadaan yang dihadapinya, karena kepercayaan diri
ditandai sebagai sikap baik yang dimiliki seseorang.

Percaya diri dijelaskan juga sebagai kesadaran yang kuat mengenai
harga serta kemampuan yang dimiliki. Seseorang yang percaya diri tinggi
dapat berani menerangkan keberadaannya, berani tampil penuh keyakinan
diri, membuat keputusan dengan baik, dan mampu tegas dan membela
kebenaran. Goleman (dalam Rissyo dan Aziza, 2006).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kepercayaan diri yang
telah dijelaskan, disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan nilai baik
pada diri sendiri yang mana didalamnya terdapat rasa yakin akan kemampuan
yang terdapat dalam diri seseorang, sehingga dapat mengembangkan dan
mengolah dirinya sebagai pribadi yang mampu mengatasi masalah dengan
situasi yang baik, dan kemampuan mental dalam mengurangi pengaruh yang
tidak baik dari keraguan yang mendorong individu untuk mendapatkan
keberhasilan atau kesuksesan yang akan dicapai, serta kemampuan dalam

menghadapi berbagai situasi, tantangan, dan kemampuan mental.
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2.2.2 Aspek-aspek Kepercayaan Diri

Lauster (2003) menjelaskan aspek-aspek dari kepercayaan diri

yaitu sebagai berikut :

1. Kayakinan akan kemampuan diri. Seseorang yang memiliki sikap yang
baik akan mengerti dengan sungguh-sungguh apa yang akan
dilakukannya

2. Optimis. Seseorang dapat berpandangan baik dalam melihat segala
sesuatu dalam dirinya, harapan dan kemampuannya dikarenakan sikap
baik yang ada dalam dirinya.

3. Objektif. Percaya diri seseorang dalam melihat permasalahan atau apapun
bukan menurut kebenaran pribadi tetapi kebenaran sesungguhnya.

4. Bertanggung jawab. Sikap individu agar dapat menerima apapun yang
telah menjadi resikonya.

5. Rasional. Analisa terhadap suatu masalah atau suatu kejadian dengan
menggunakan pemikiran yang masuk akal dan sesuai dengan
kebenarannya.

Sedangkan pendapat Kumara (dalam Yulianto dan Nashori,
undip(dot)ac(dot)id, 2011) mengungkapkan asep-aspek kepercayaan diri
yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan menghadapi masalah. Seseorang yang memiliki sikap yakin
atas kemampuan dalam menyelesaikan setiap masalah dalam hidupnya.

2. Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakan. Individu yang

berani mengambil keputusan, maka harus berani pula bertanggung jawab.
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3.

Kemampuan dalam bergaul. Seseorang harus tau bagaimana cara
menjalin pertemanan dengan orang lain.

Kemampuan menerima kritik. Setiap kritikan yang diberikan kepada
seseorang, maka ia harus mampu menerimanya.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulakan
bahwa aspek-aspek dalam kepercayaan diri yaitu keyakinan kemampuan
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional, kemampuan
menghadapi masalah, bertanggung jawab, kemampuan dalam bergaul,
kemampuan menerima Kritik. Dari beberapa teori yang telah dijelaskan,
peneliti memilih menggunakan aspek-aspek kepercayaan diri yang
dikemukakan oleh Lauster (2003) untuk menyusun skala karena lebih

mendekati dengan fakta sesuai dengan kebutuhan peneliti.

2.2.3 Faktor-faktor Kepercayaan Diri

Angelis (2002) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

kepercayaan diri, yaitu sebagai berikut :

1.

Kemampuan pribadi. Mampu mengerjakan segala sesuatu akan dapat
menimbulkan rasa percaya diri.

Keberhasilan individu. Memperkuat timbulnya rasa percaya diri dapat
dilakukan apabila mendapatkan apa yang dicita-citakan selama ini.
Keinginan. Saat seseorang menginginkan sesuatu, maka ia telah belajar
dari kesalahan yang telah dilakukan agar mendapat keinginannnya.

Tekad yang kuat. Agar tujuan dapat dicapai, seseorang harus mempunyai

tekad yang kuat.
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Sedangkan kepercayaan diri menurut Ghufron (2014) dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut :

1. Konsep diri. Dengan perkembangan konsep diri yang didapat dalam
pergaulannya dalam suatu kelompok, kepercayaan diri seseorang pun
dapat dibentuk.

2. Harga diri. Harga diri merupakan penilaian terhadap dirinya sendiri.
Konsep diri yang baik dapat membentuk harga diri yang baik pula.

3. Pengalaman. Dapat terjadi sebagai faktor datangnya rasa percaya diri dan
faktor menurunnya rasa percaya diri pada seseorang.

4. Pendidikan. Seseorang yang berpendidikan tinggi akan memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih daripada seseorang dengan pendidikan
rendah, karena tingkat pendidikan berpengaruh terhadap yang menjadikan
bergantung dan berada dibawah kekuasan orang lain yang lebih unggul
darinya.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri vyaitu
kemampuan pribadi, keberhasilan individu, keinginan, tekad yang kuat,

konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan.
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2.3 Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Perilaku Konsumtif

Sembiring (2008) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
seseorang yang konsumtif dikatakan sebagai tidak memikirkan kegunaan dan
fungsi saat membeli barang. Diartikan secara luas yang berarti konsumtif
merupakan mengkonsumsi secara berlebihan dan berperilaku boros, dimana
lebih mementingkan keinginan daripada kebutuhan atau diartikan juga
sebagai gaya hidup yang mewabh.

Sejalan dengan ungkapan oleh Dunning (2007) dalam
penelitiannya  menjelaskan  bahwa  konsumen untuk  menunjang
penampilannya agar dapat tampil percaya diri dengan cenderung membeli
produk yang tidak sesuai dengan kebutuhannya. Individu yang berperilaku
konsumtif rendah berarti rasa percaya dirinya tinggi, dan individu yang
berperilaku konsumtif tinggi berarti rasa percaya dirinya rendah.

Anggasari (2010) dalam penelitiannya menjelaskan perilaku
konsumtif sebagai tindakan berbelanja produk yang tidak dibutuhkan
sehingga sifatnya menjadi boros. Pola perilaku pembelian dan pemenuhan
kebutuhan yang tidak menjadi kebutuhan, tetapi hanya mengutamakan faktor
keinginan yang dikuasi hasrat duniawi serta kesenangan sesaat. Pola perilaku
yang dimaksud yaitu berbelanja dan pemenuhan kebutuhan dimana lebih
mengutamakan keinginan yang dikuasai hasrat duniawi dan kesenangan
sesaat dibandingkan kebutuhan hidupnya.

Terbentukya perilaku konsumtif pada remaja yang dijelaskan

Sumartono (dalam Fardhani dan lzzati, 2013), dikarenakan oleh faktor
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internal dan faktor eksternal. Harga diri, kepribadian, motivasi, pengamatan,
proses belajar, konsep diri, seta gaya hidup merupakan faktor internal yang
berpengaruh pada perilaku konsumtif. Sedangkan budaya, kelas sosial,
kelompok referensi, keluarga serta demografi merupakan faktor eksternal
yang berpengaruh pada perilaku konsumtif. Faktor internal pada perilaku
konsumtif salah satunya adalah kepribadian yang meliputi aspek kepercayaan
diri yang mengakibatkan seseorang untuk melakukan perilaku konsumtif.
Tuntunan zaman yang semakin maju, menyebabkan masyarakat juga
mengikutinya. Asusmusi publik yang menyatakan jika orang tidak mengikuti
trend ia akan dianggap ketinggalan zaman, olah karena itu remaja
kebanyakan untuk mengikuti perilaku konsumtif.

Fatimah (2006) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa percaya
diri merupakan kemampuan seseorang yang memampukan dirinya maupun
pada lingkungan atau situasi yang dihadapinya dikarenakan adanya sikap
positif yang dimiliki seseorang tersebut. Disaat seseorang merasa mempunyai
kompetensi, yakin, dan percaya bahwa individu tersebut melakukannya,
biasanya hanya merajuk pada aspek dari kehidupan seseorang yang sangat
percaya diri.

Menurut Meadow (Dalam Kusuma, 2005) orang yang percaya diri
akan dapat menerima keadaan dirinya sehingga mereka tidak akan membeli
berbagai produk yang sebenarnya tidak terlalu penting bagi kebutuhannya
untuk menutupi rasa tidak percaya yang dimilikinya, sehingga tidak akan

mengarah pada pola hidup konsumtif. Hal ini dikarenakan mereka dapat
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2.4

menilai dirinya sendiri secara positif. Akan tetapi orang yang tidak percaya
diri tidak mampu menerima keadaan dirinya sehingga mereka akan terus
menerus mencari kekurangan dalam dirinya sehingga mereka akan mengarah
pada pola hidup konsumtif. Hal ini dikarenakan mereka menilai dirinya
sendiri secara negatif. Hal ini berkaitan dengan ungkapan oleh Jailani (1999)
yang menjelaskan dalam penelitiannya bahwa apabila seseorang memiliki
rasa pecaya diri maka seseorang akan memiliki kelebihan pada harga diri,
penghargaan diri dan pemahaman diri.

Maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif antara
kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif. Semakin tinggi seseorang
memiliki tingkat kepercayaan diri, maka akan semakin rendah untuk
seseorang berperilaku konsumtif, begitu juga sebaliknya semakin rendah
seseorang memiliki tingkat kepercayaan diri, maka akan semakin tinggi

untuk seseorang berperilaku konsumtif.

Hipotesis

Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan diatas, maka
hipotesis penelitiannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

Adanya hubungan yang negatif antara kepercayaan diri dengan
perilaku konsumtif. Yaitu semakin tinggi seseorang memiliki tingkat
kepercayaan diri, maka akan semakin rendah untuk ia memiliki perilaku
konsumtif, begitu juga sebaliknya semakin rendah seseorang memiliki tingkat

kepercayaan diri, maka semakin tinggi untuk ia memiliki perilaku konsumtif.
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3.1

3.2

BAB 111

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian yaitu penelitian korelasional. Penelitian korelasional ini
merupakan hubungan antara satu variabel atau beberapa variabel dengan
variabel lainnya. (Winarni, 2011), tujuan dari dilakukannya metode penelitian
yaitu untuk menggambarkan dua atau lebih fakta termasuk sifat-sifat objek
yang sedang diteliti.

Metode penelitian ini dilakukan agar dapat memberi nilai terhadap
hubungan yang terjadi secara alami dan minimal dua kelompok yang berbeda
digunakan agar metode penelitian kuantitatif ini berhasil dilakukan. Tujuan
penelitian korelasional memeriksa sejauh mana variasi antara perubahan
suatu variabel dengan variabel lainnya berdasarkan koefesien korelasi. Dari
penelitian ini, bisa menerima informasi tentang tingkat hubungan yang

terjadi, bukan tentang ada tidaknya variabel satu dengan variabel lainnya.

Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sebagai faktor yang beperan didalam
penelitian ataupun gejala yang perlu diteliti, juga menjadi sebagai suatu objek

pengamatan penelitian. Kerlinger (2006) menjelaskan bahwa variabel
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merupakan konstruk ataupun sifat yang akan dipelajari untuk memiliki nilai
yang bervariasi.
Pada variabel ini ada dua variabel yang digunakan, yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat ().
a. Variabel Bebas (X) : Kepercayaan Diri
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi pengaruh atau
akan menyebabkan perubahan atau adanya variabel dependen (terikat).
Menurut fungsi dari variabel ini dapat mempengaruhi variabel lain karena
itu disebut juga dengan variabel pengaruh, dan disebut variabel bebas
karena dapat secara bebas mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian
ini variabel bebasnya yaitu kepercayaan diri.
b. Variabel Terikat (Y) : Perilaku Konsumtif
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
mengakibatkan variabel bebas. Karakteristik dari variabel bebas yaitu
dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh karena itu variabel terikat disebut
juga dengan istilah variabel tergantung. Dalam suatu penelitian variabel
terikat diamati dan diukur agar dapat mengetahui pengaruh atau
hubungan dari variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya

yaitu perilaku konsumtif.
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3.3

3.4

Definisi Operasional
3.3.1 Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif sebagai aktivitas membeli atau memakai
barang-barang secara berlebihan yang sebenarnya tidak menjadi keperluan,
dimana pembelian tersebut dilakukan tidak lagi dengan pertimbangan yang
rasional, karena lebih mengutamakan faktor keinginan daripada kebutuhan,
serta memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik yang menjadi pendorong
pada semua keinginan agar dapat memenuhi hasrat kesenagan sesaat.
3.3.2 Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri sebagai penilaian yang baik terhadap dirinya
sendiri, yang mana didalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan yang
ada dalam dirinya agar mampu mengembangakn dan mengatur diri sendiri
agar menjadikan pribadi yang bisa mengatasi suatu masalah dengan situasi
terbaik, serta kemampuan dalam menghadapi keadaan apapun, tantangan, dan
kemampuan mental agar mengurangi efek buruk dari keraguan yang menjadi

pendorong baginya agar berhasil atau mencapai kesuksesan.

Subjek Populasi
3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugioyono (2011 : 80) populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek yang memiliki kualitas
dan ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dalam mempelajari dan

mengambil kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i yang
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masih bersekolah di SMA, SMK, MA di Teluk Kuantan yang berjumlah
3.398 siswa.
3.4.2 Sampel Penelitian

Sugioyono (2011 : 81) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
ciri pada populasi tersebut, sehingga sampel menjadi bagian dari populasi
yang ada, sehingga metode tertentu untuk memahami pertimbangan yang ada
harus digunakan saat pengambilan sampel.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
menggunakan metode random sampling, yang berarti mengambil sampel
dengan cara acak. Setiap unsur populasi yang bisa dipilih menjadi sampel
harus memiliki kesempatan yang sama. Dalam penelitian ini yang terpilih
menjadi subjek penelitian yaitu siswa/i MAN 1 Taluk Kuantan.

Jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan teknik
menentukan ukuran sampel dengan menggunakan rumus slovin :

N

n:1+N€2

~ 3.398
" T 1+ (3398(0,1)?9)

_3.398
"= 3408
n = 97141
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Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Error level (tingkat kesalahan) 10%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 97 orang siswa, namun
peneliti membulatkannya menjadi 100 siswa MAN 1 Taluk Kuantan untuk

menjadi sampel penelitan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian perlu dilakukan observasi terhadap pengumpulan
data yang diperolen tetap terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya.
Pengumpulan data perlu diperhatikan dalam penelitian agar data yang didapat
mampu mempertahankan tingkat validitas dan reliabilitasnya. Dalam
penelitian ini data didapat dalam bentuk skala melalui penggunaan alat
pengumpulan data. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan skala dari kepercayaan diri dan perilaku konsumtif, yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kepercayaan diri dan perilaku
konsumtif, dimana pertanyaan tersebut didasarkan pada kedua variabel.
Pertanyaan yang di ajukan bersifat tidak langsung dengan memberi

keleluasaan menjawab pada subjek karena di dalam skala tidak ada jawaban
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yang salah. Skoring untuk masing-masing item menggunakan acuan seperti
yang dijelaskan dibawabh ini:

Pernyataan Pilihan Favorable pada kedua skala.

Pilihan Penjalasan Skor
S8 (Sangat Setuju) 5
g (Setuju) 4
N (Netral) 3
TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Pernyataan Pilihan Unvaroble pada kedua skala.

Pilihan Penjelasan Skor
SS (Sangat Setuju) 1
S (Setuju) 2
N (Netral) 3
TS (Tidak Setuju) 4
STS (Sangat Tidak Setuju) 5

Adapun skala dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Skala Kepercayaan Diri
Untuk mengukur kepercayaan diri pada remaja skala ini disusun
berdasarkan 5 aspek :
a. Keyakinan akan kemampuan diri.
b. Optimis.
c. Objektif.
d. Bertanggung jawab.

e. Rasional.
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Skala ini disusun dengan dimodifikasi dari skala yang dibuat oleh
Tiwi Febriantita Reza (2014). Aitem-aitem pada skala kepercayaan diri ini
disusun dengan dua jenis aitem, yaitu favorable dan unfavorable. Aitem
favorable adalah aitem-aitem yang mendukung indikator variabel, sedangkan
aitem unfavorable adalah aitem-aitem yang tidak mendukung indikator
variabel. Pada setiap skala kepercayaan diri, pertanyaan tersebut memiliki 5
pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuju (STS).

Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi
pula kepercayaan diri pada individu tersebut, begitu juga sebaliknya jika
semakin rendah skor yang diperoleh subjek, maka semakin rendah pula

kepercayaan diri pada individu tersebut.
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Tabel 3.1

Blue Print Kepercayaan Diri (Sebelum Try Out)

No

Aspek Indikator

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Yakin akan
kemampuan
untuk
melakukan
sesuatu.

Keyakinan
Kemampuan
Diri.

Optimis. - Keyakinan

Hasil usaha
yang
dilakukan.

- Keyakinan
untuk
diterima.

Obijektif. Penilaian
yang sesuai.

Berani ber-
tanggung
jawab atas
perbuatan
yang
dilakukan.

Bertanggung
Jawab.

Rasional. Berpikir
dengan apa

yang dilihat.

1,2,3,4

9,10

13, 14

1¥,.18; 19926

25, 26, 27, 28

33, 34, 35, 36

56,7,8

L ISP

15, 16

21, 22, 23, 24

29, 30, 31, 32

37, 38, 39, 40

8

Jumlah

20

20

40

Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 12 aitem yang tidak valid

pada analisis pertama, yaitu terdapat pada nomor aitem 1, 4,5, 6, 7, 8, 11, 13,

15, 16, 33, 37 dengan nilai reliabilitas (alpha) 0,876, dan tidak ada satupun

aitem yang tidak valid yang terdapat pada analisis kedua dengan nilai

reliabilitas (alpha) 0,902. Selanjutnya akan diacak kembali untuk dijadikan
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sebagai skala penelitian dengan menyisihkan aitem yang tidak valid dengan

blue print sebagai berikut :

Tabel 3.2

Blue Print Kepercayaan Diri (Setelah Try Out)

No Aspek Indikator

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Yakin akan
kemampuan
untuk
melakukan
sesuatu.

1.  Keyakinan
Kemampuan
Diri.

2. Optimis. - Keyakinan

Hasil usaha
yang.
dilakukan.
- Keyakinan
untuk
diterima.

Penilaian
yang sesuai.

3. Objektif.

Berani ber-
tanggung
jawab atas
perbuatan
yang
dilakukan.

4.  Bertanggung
Jawab.

5. Rasional. Berpikir

dengan apa

yang dilihat.

1,2

3,4

7. caie

1 LRI

23, 24, 25

11, 12,13, 14

19, 20, 21, 22

26, 27, 28

2

Jumlah

16

12

28
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2. Skala Perilaku Konsumtif
Skala ini disusun berdasarkan tiga aspek untuk mengukur perilaku
konsumtif, yaitu :
a. Pembelian impulsif.
b. Pemborosan.
c. Mencari kesenangan.

Skala ini disusun dengan dimodifikasi dari skala yang dibuat Erika
Wulandari (2019). Aitem-aitem pada skala perilaku konsumtif ini disusun
dengan dua jenis aitem, yaitu favorable dan unfavorable. Aitem favorable
adalah aitem-aitem yang mendukung indikator variabel, sedangkan aitem
unfavorable adalah aitem-aitem yang tidak mendukung indikator variabel.
Pada setiap skala perilaku konsumtif, pertanyaan tersebut memiliki 5 pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS).

Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi
pula perilaku konsumtif pada individu tersebut, begitu juga sebaliknya
semakin rendah skor yang diperoleh subjek, maka semakin rendah pula

perilaku konsumtif pada individu tersebut.
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Tabel 3.3

Blue Print Perilaku Konsumtif (Sebelum Try Out)

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah

1.  Pembelian - Keinginan 4 A3 4 J5%8 6
Impulsif Sesaat
(Impulsif - Tanpa 7,8,9 JIOMLY 12 6
Buying) Pertimbangan

2. Pemborosan - Boros 13, 14, 15, 16 17,18, 19, 20 12
(Wasteful - Mengikuti 21,22, 23,24 25, 26, 27, 28
Buying) Trend

3. Mencari - Mencari 29, 30,3 328334 6
Kesenangan Kesenangan
(Non - Mencari 85,36, 3/ 38, 39, 40 6
Rational Kepuasan
Buying)

Jumlah 20 20 40

Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 3 aitem yang tidak valid

pada analisis pertama, yaitu terdapat pada nomor aitem 24, 28, 38 dengan

nilai reliabilitas (alpha) 0,926 dan tidak ada satupun aitem yang tidak valid

yang terdapat pada analisis kedua denga nilai reliabilitas (alpha) 0,930.

Selanjutnya akan diacak kembali untuk dijadikan sebagai skala penelitian

dengan menyisihkan aitem yang tidak valid dengan blue print sebagai

berikut:
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Tabel 3.4

Blue Print Perilaku Konsumtif (Setelah Try Out)

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah

1.  Pembelian - Keinginan 1R & 4t 51'Y
Impulsif Sesaat. 12
(Impulsif - Tanpa Yad, 9 10, 11,12
Buying). Pertimbangan.

2. Pemborosan - Boros. 13,14, 15,16 17,18, 19, 20
(Wasteful - Mengikuti 21, 22, 23 24, 25, 26 14
(Buying). Trend.

3. Mencari - Mencari 27, 28, 28 30, 3 30
Kesenangan Kesenangan. 11
(Non Rational - Mencari 33, 34,35 36, 37
Buying). Kepuasan.

Jumlah 19 18 37

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Uji Validitas

Validitas memiliki arti sejaun mana kecermatan dan ketepatan
suatu alat ukur dalam memenuhi fungsi ukurnya (Wahyudi, 2020). Dalam
literatur yang lain disebutkan bahwa validitas alat uji sebagai kemampuan
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Apabila suatu instrument dapat
mengungkapkan data dari variabel dengan baik dan tidak menyimpang dari
keadaan sebenarnya, maka dapat dikatakan instrument tersebut valid, karena
validitas instrument dapat mempermasalahkan kesesuaian alat ukur tersebut

dalam mengukur apa yang hendak diukur (Yusup,2018).
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Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
validnya alat ukur yang digunakan yaitu validitas isi (content validity).
Validitas isi adalah validitas yang dipertimbangkan dalam pengukuran pada
isi tes dengan analisis rasional maupun lewat professional judgement, yang
berarti penilaian menilai dengan kompeten pada aitem-aitem yang terdapat
pada alat ukur tersebut. (Azwar, 2015).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang digunakan dalam melihat seberapa
jauh hasil pengukuran relatif konsisten jika pengukuran diulang dua kali atau
lebih. Instrument dikatakan reliabel apabila bisa mengungkapkan data yang
bisa dipercaya (Arikunto, 2010). Suatu instrument pengukuran dikatakan
reliabel jika instrument tersebut digunakan secara berulang akan melihatkan
konsistensi kuesioner dalam jawaban responden dengan beberapa Kkali
pengujian pada kondisi yang berbeda dengan menggunakan kuesioner yang
sama.

Menurut (Pramesti, 2014), Koefisien dikatakan riabel jika
cronbach’s alpha diatas 0,6 semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
angka 1,00 berarti semakin baik reliabelnya, tetapi jika cronbach’s alpha
semakin rendah angkanya kurang dari 0,6 berarti reliabilitasnya rendah.
Perhitungan reliabilitas ini dengan menggunakan program komputer

(Statistical Product and Service Solution) 20 for windows.
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Uji reliabilitas didapatkan dari hasil uji coba setelah dilakukannya
pengukuran aitem yang dianggap kurang baik, sehingga didapatkan
reliabilitas dari aitem yang sudah baik dan akan diujikan kembali dalam

pengambilan data.

Tabel 3.5

Hasil uji reliabilitas seluruh skala

Skala Total Aitem Analisis 1 Analisis 2 Keterangan

Cronbach Cronbach

Alpha Alpha
Kepercayaan 40 0,876 0,902 Reliabel
Diri
Perilaku 40 0,926 0,930 Reliabel
Konsumtif

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari uji reliabilitas bahwa
semua skala mempunyai cronbach’s alpha >0,600, dimana untuk kepercayaan
diri 0,902 dan untuk perilaku konsumtif 0,930. Oleh karena itu seluruh aspek

dinyatakan reliabel dalam penelitian ini.

3.7 Teknik Analisis Data
Moleong (2007), meengungkapkan teknik analisis merupakan
proses penelitian yang sulit dilakukan dikarenakan memerlukan kerja keras,

pemikiran kreatif, serta pengetahuan yang tinggi. Teknik analisis data sebagai
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kegiatan analisis pada penelitian yang dilakukan dalam mempelajari semua
data yang ada dari instrument penelitian seperti catatan, dokumen, rekaman,
tes, dan lainnya. Pada teknik analisis data tidak dapat disamakan dengan
penelitian yang satu dengan penelitian yang lain, terutama tentang metode
yang digunakan. (Sugioyono, 2010).

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis
korelasi Pearson Product Moment (dua variabel), dengan menggunakan
bantuan program SPSS ((Statistical Product and Service Solution) 20 for
windows untuk melihat peran kepercayaan diri (X) terhadap perilaku

konsumtif ()
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Penelitian
Sebelum dilaksankan penelitian, tahap awal yang dilakukan yaitu
menentukan tempat penelitian. Tahapan selanjutnya mengurus surat
pengantar serta surat izin penelitian untuk sekolah MAN 1 Taluk Kuantan,
kemudian peneliti memberikan surat izin penelitian ke MAN 1 Taluk
Kuantan. Setelah peneliti mendapat izin dari pihak sekolah barulah peneliti

melakukan penelitian di sekolah tersebut.

4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada hari kamis tanggal 22 April 2021 dengan
sampel berjumlah 100 siswa kelas 1 dan 2 MAN 1 Taluk Kuantan. Sebelum
membagikan skala, peneliti sebelumnya meminta izin kepada pihak sekolah
dan setelah pihak sekolah mengizinkan, langkah selanjutnya yang peneliti
lakukan adalah melakukan diskusi dengan Waka kurikulum untuk
menjelaskan bagaimana proses penyebaran skala tersebut. Selanjutnya
peneliti menyebarkan langsung skala tersebut pada siswa kelas 1 dan 2 MAN

1 Taluk Kuantan.
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4.3 Deskripsi Data

4.3.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Hasil penelitian lapangan tentang kepercayaan diri dengan perilaku
konsumtif pada siswa MAN 1 Taluk Kuantan telah dilakukan scoring dengan
diolah menggunakan statistical product service solution (SPSS) 20 for

windows. Diketahui hasil yang dijelaskan pada tabel 4.1 :

Tabel 4.1

Data Demografi

Data Frekuensi Persentase (%0)
Demografi
Jenis Laki-laki 38 33
Kelamin Perempuan

67 67
Usia 15 tahun 27 27
16 tahun 43 43
17 tahun 30 30
Kelas Kelas 1 54 54
Kelas 2 46 46

Pada tabel 4.1 diketahui sampel berjenis kelamin perempuan

sebanyak 67 (67%), sedangkan laki-laki berjumlah 33 (33%). Dengan begitu,

sampel terbanyak adalah perempuan.

Berdasarkan kategori usia mayoritas sampel berada pada usia 16
tahun dengan jumlah 43 orang atau 43%. Jika dilihat berdasarkan kelas jumlah

sampel pada kelas 1 yaitu 54 orang (54%) dan kelas 2 yaitu 46 orang (46%).
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4.3.2 Deskripsi Data Penelitian

Penjelasan dari penelitian hubungan antara kepercayaan diri
dengan perilaku konsumtif pada siswa MAN 1 Taluk Kuantan, setelah
melakukan skoring dengan diolah menggunakan statistical product service

solution (SPSS) 20 for windows. Didapat hasil yang dijelaskan pada tabel 4.2 :

Tabel 4.2

Deskripsi Data Penelitian

Skor X diperoleh (empirik) Skor X dimungkinkan

Variabel (hipotetik)
Penelitian X X X X

Max Min Megipp- 3 Max Min Mean  SD
Kepercaya 13, g3 1088 9101 140 28 84 1867
an Diri 7

Perilaku 136 61 9513 14200 185 37 111 2467
Konsumtif

Setelah mendapatkan hasil deskripsi data penelitian, dapat
dikategorisasikan skor variabel kepercayaan diri dan perilaku konsumtif
subjek penelitian. Kategorisasi berdasarkan pada nilai mean hipotetik dan
standar deviasi hipotetik, setelah itu dilakukan kategorisasi lima jenjang :
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Rumus kategorisasi

diuraikan dalam tabel 4.3 :
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Tabel 4.3

Rumus Kategorisasi

Rumus Kategorisasi
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+05SD<X<M+1,5SD
Sedang M-05SD<X<M+05SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Keterangan:
M: Mean Hipotetik
SD: Standar Deviasi

Deskripsi data dengan menggunakan rumus yang dijabarkan diatas,
maka untuk skala kepercayaan diri dalam penelitian ini terbagi pada 5 bagian
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori skor
kepercayaan diri pada tabel 4.4 :

Tabel 4.4

Rentang Nilai Dan Kategorisasi Subjek Skala Kepercayaan Diri

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>112,005 34 34 %
Tinggi 93,335 <X < 112,005 61 61 %
Sedang 74,665 <X <93,335 5 5%
Rendah 55,995 < X < 74,665 0 0%
Sangat Rendah X <55,995 0 0%
Jumlah 100 100%
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Berdasarkan kategorisasi variabel kepercayaan diri diatas
menunjukkan sebagian besar subjek penelitian ini, memiliki skor
kepercayaan diri pada kategori tinggi sebanyak 61 orang dari 100 orang yang
menjadi subjek atau sekitar 61% dari 100% subjek yang terlibat, selanjutnya

kategorisasi skor perilaku konsumtif pada tabel 4.5 :

Tabel 4.5

Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Perilaku Konsumtif

Kategori Skor Frekuensi  Persentase
Sangat tinggi X > 148,005 10 10 %
Tinggi 123,335 < X < 148,005 0 0%
Sedang 98,665 < X < 123,335 30 30 %
Rendah 73,995 < X < 98,665 o5 55 %
Sangat rendah X <73,995 5 5%
Jumlah 100 100 %

Berdasarkan kategorisasi variabel perilaku konsumtif diatas
menunjukkan sebagian besar subjek penelitian ini, memiliki skor pada
perilaku konsumtif pada kategori rendah sebanyak 55 orang dari 100 orang
yang menjadi subjek, atau sebesar 55% dari 100% yang terlibat.

Berdasarkan pada penjelasan diatas, diperoleh kesimpulan bahwa
siswa/i MAN 1 Taluk Kuantan secara dominan memiliki skor yang tinggi
pada variabel kepercayaan diri dan memilikki skor yang rendah pada variabel

perilaku konsumtif.
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4.4 Hasil Analisis Data

Data yang telah didapat selanjutnya melakukan uji asumsi agar
dapat terpenuhinya syarat-syarat korelasi. Uji asumsi terdiri dari uji
normalitas sebaran data, serta uji linieritas yaitu hubungan antara variabel
kepercayaan diri dengan variabel perilaku konsumtif.
4.4.1 Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas memakai teknik one sampling kolmogorof-smirnov
dan dinyatakan berdistribusi normal kalau tingkat signifikan lebih besar dari
p>0,05 tetapi p< 0,05 data tidak normal (Azwar, 2012). Analisis perhitungan

pada tabel 4.6 :

Tabel 4.6

Hasil Uji Asumsi Normalitas

Variabel Skor K-SZ Signifikansi Keterangan
Kepercayaan diri 0,625 0,829 Normal
Perilaku Konsumtif 0,595 0,871 Normal

Hasil uji normalitas yang telah dijelaskan diatas menunjukkan
bahwa sebaran data kepercayaan diri diperoleh K-SZ = 0,625 sedangkan
untuk nilai p sebesar 0,829 (p>0,05) melihatkan bahwa data berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas untuk sebaran data perilaku konsumtif diperoleh
skor K-SZ=0,595 sedangkan untuk nilai p sebesar 0,871 (p> 0,05) sebaran

data pada penelitian ini adalah berdistribusi normal.
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4.4.2 Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan agar bisa melihat linearitas hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu antara kepercayaan diri
dengan perilaku konsumtif pada siswa. Uji linearitas menggunakan aturan
signifikansi (p) dari nilai F (linearity) <0,05 sehingga hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat adalah linear, tetapi jika signifikan (p)
dari nilai F (linearity) >0,05 berarti hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat tidak linear. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7

Hasil Uji Linearitas

Variabel Linearity (F) Signifikansi Keterangan
Kepercayaan diri 1,984 0,000 Linier
Perilaku Konsumtif 20,603 0,009

Berdasarkan uji linearitas didapatkan nilai F dari Linearity sebesar
1,984 pada variabel kepercayaan diri dan 20,603 pada variabel perilaku
konsumtif dengan nilai signifikan sebesar 0,009 (p< 0,05) pada variabel
kepercayaan diri dan 0,000 (p<0,05) pada variabel perilaku konsumtif, maka
disimpulkan hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif

bersifat linier.
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4.4.3 Uji Hipotesis

Berdasarkan pada hasil uji korelasi yang telah dilakukan dalam
penelitian, maka diketahui adanya hubungan yang negatif antara kepercayaan
diri dan perilaku konsumtif. Analisis data yang digunakan yaitu dengan
teknik korelasi product moment dari person yang telah disajikan oleh tabel

4.8 :

Tabel 4.8

Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi

Kepercayaan Diri.
Perilaku -0,394** 0,000

Konsumtif.

Berdasarkan tabel 4.8 korelasi didadapat dilihat pada kolom
koefesien korelasi didapatkan nilai sebesar -0,394 dengan p < 0,05,
berdasarkan arah korelasi dinyatakan bahwa korelasinya negatif yaitu -0,394;
maka korelasi kedua variabel bersifat tidak searah. Hasil analisis data ini
mendukung pernyataan hipotesis dalam penelitian ini yang dianggap sebagai

salah satu kesimpulan dari hipotesis penelitian ini.

4.5 Pembahasan
Menurut demografi data menunjukkan jumlah subjek pada
penelitian ini untuk jumlah perempuan berjumlah 67 sedangkan laki-laki

berjumlah 33 dengan rentang usia mulai dari 15-17 tahun. Peneliti juga
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mengelompokkan subjek dengan membagi setiap kelas yaitu untuk kelas 1
dengan jumlah subjek sebesar 54 siswa dan kelas 2 sebesar 46 siswa.

Berdasarkan jumlah subjek yang dimasukkan dalam penelitian ini
yaitu berjumlah 100 siswa, diketahui sebanyak 34 siswa subjek yang
memilikii kepercayaan diri pada kategori sangat tinggi, 61 siswa pada
kategori tinggi, dan 5 siswa yang termasuk pada kategori sedang.
Berdasarkan pada penjelasan kategorisasi kepercayaan diri, diketahui bahwa
untuk kategorisasi tinggi menjadi kategori yang memiliki jumlah subjek
terbanyak.

Subjek dengan perilaku konsumtif diketahui sebanyak 10 siswa
subjek yang memiliki perilaku konsumtif pada kategori tinggi, 30 siswa pada
kategori sedang, 30 siswa pada kategori rendah, dan 5 siswa pada kategori
sangat rendah. Berdasarkan pada penjelasan kategorisasi perilaku konsumtif,
diketahui bahwa untuk kategorisasi rendah menjadi kategori yang memiliki
jumlah subjek terbanyak.

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian, dapat diketahui
hubungan yang bersifat negatif antara kepercayaan diri dan perilaku
konsumtif siswa. Hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan
teknik analisis korelasi maka didapatkan koefisien korelasi (r= -0,394)
sedangkan untuk nilai p = 0,000 yang berarti < 0,05, dengan begitu diketahui
hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang negatif

antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif. Semakin tinggi
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kepercayaan diri maka perilaku konsumtif akan semakin rendah pada siswa
MAN 1 Taluk Kuantan.

Fatimah (2006) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai sikap
yang baik yang dimiliki individu agar dirinya mampu mengembangkan
penilaian yang baik pada dirinya ataupun pada lingkungan/situasi yang
dihadapi. Individu mampu menerapkan pikiran yang baik didalam dirinya
agar bisa mengatur semua kebutuhan dalam hidupnya jika individu berada
pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Individu yang sangat percaya diri
dapat mengola perilakunya dengan baik dan tidak bergantung pada orang lain
(Hakim,2002). Kepercayaan diri yang tinggi merujuk pada semua aspek
kehidupan pribadi yang memungkinkan individu yakin melakukan apa saja
dengan kemampuannya, dan memiliki kompetensi. Ada beberapa aspek
kepercayaan diri yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
tanggung jawab, dan rasional.

Menurut  Ancok (1995) perilaku konsumtif merupakan
kecenderungan masyarakat dalam mengkonsumsi tanpa batas. Masyarakat
akan lebih memikirkan faktor emosinya melainkan tindakan rasionalnya,
ataupun lebih mengutamakan Kkeinginan daripada kebutuhan. Perilaku
konsumtif memiliki 3 aspek yaitu pembelian impulsif, pemborosan, dan
mencari kesenangan.

Penelitain  Susanti (2016) menyebutkan terdapatnya hubungan
negatif antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif. Hasil

penelitiannya mengungkapkan bahwa mahasiswa UIN Malang, untuk
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meningkatkan dirinya agar bisa diterima di lingkungan sosial, mereka tidak
membutuhkan perilaku konsumtif. Selanjutnya yang diungkapkan oleh
Murbani (2010) dengan judul hubungan antara kepercayaan diri dengan
perilaku konsumtif pada remaja, hasil penelitiannya mendapatkan hasil
koefisien korelasi sebesar -0,434. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa
adanya korelasi negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan
perilaku konsumtif, artinya semakin rendah remaja yang memiliki perilaku
konsumtif berarti semakin tinggi kepercayaan diri pada remaja, begitu juga
sebaliknya semakin tinggi remaja yang memiliki perilaku konsumtif berarti
semakin rendah kepercayaan diri pada remaja. Rasa percaya diri yang tinggi
tidak mudah untuk tertarik dengan segala sesuatu yang membuat mereka
dimana akhirnya mengarah pada pola hidup konsumtif. Remaja akan menjadi
dirinya sendiri yang membuat ia mampu menerima diri apa adanya apabila
remaja memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Berbeda dengan remaja yang
tidak percaya diri, mereka akan mempengaruhi seseorang dalam melakukan
suatu usaha termasuk dalam perilaku konsumtifnya, hal ini dikarenakan
remaja akan selalu menutup dirinya karena kurangnya rasa percaya diri pada
kemampuan dirinya. Dengan tingginya kepercayaan diri, maka dapat
mempengaruhi seseorang untuk menentukan arah sikap apabila mereka
diarahkan pada pilihan saat membeli produk yang akhirnya terarah pada

perilaku konsumtif.
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Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
memiliki banyak kelemahan dan kekurangan yang ditemukan selama
penelitian berlangsung. Kelemahan yang ada pada penelitian ini terdapat
pada populasi dari sampel yang kurang luas dan hanya terfokus pada satu

yayasan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa/i MAN 1 Taluk
Kuantan secara dominan memiliki skor yang tinggi pada variabel
kepercayaan diri dan memiiliki skor rendah pada variabel perilaku konsumtif,
yang dimana memiliki skor kepercayaan diri tinggi sebesar 61% dari 100%
subjek yang terlibat dan skor pada perilaku konsumtif pada kategori rendah
sebanyak 55% dari 100% subjek yang terlibat.

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan koefisien korelasi
(r= -0,394) sedangkan nilai p=0,000 yang berarti <0,05, dengan begitu
terdapat hubungan yang negatif antara kepercayaan diri dengan perilaku

konsumtif pada siswa/i MAN 1 Taluk Kuantan.

5.2 Saran
Saran dalam penelitian ini yaitu penulis berharap bisa menjadi
masukan dan pertimbangan bagi para pembaca serta bagi peneliti selanjutnya
mengenai kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif.
5.2.1 Saran Bagi Remaja
Penulis mengharapkan kepada remaja agar dapat meningkatkan
rasa percaya diri walaupun dengan hal-hal kecil, seperti menjadi diri sendiri

dan dapat menerima diri apa adanya. Penulis juga berharap bahwa para

52



remaja sanggup menjadi konsumen yang lebih berhati-hati dalam membeli,
dimana lebih mementingkan kebutuhan daripada keinginan sesaat.
5.2.2 Saran Bagi Guru

Penulis mengharapkan kepada guru-guru agar selalu memberikan
masukan atau motivasi-motivasi yang mendukung tentang pentingnya
memiliki kepercayaan diri dan memberikan masukan-masukan tentang
dampak jika memiliki pola hidup yang konsumtif, serta guru-guru dapat
memberikan bimbingan agar siswa/i tidak berperilaku konsumtif.
5.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih
mengembangkan pada populasi dari sampel penelitian yang lebih luas dan

tidak hanya terfokus pada satu yayasan.
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